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Buku penilaian untuk unit kompetensi Merencanakan Instalasi Fiber Optik Berdasarkan Peta As Planned Drawing dibuat sebagai konsekuensi logis dalam pelatihan berbasis kompetensi yang telah menempuh tahapan penerimaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja melalui buku informasi dan buku kerja. Setelah latihan-latihan (exercise) dilakukan berdasarkan buku kerja maka untuk mengetahui sejauh mana kompetensi yang dimilikinya perlu dilakukan uji komprehensif secara utuh per unit kompetensi dan materi uji komprehensif itu ada dalam buku penilaian ini.

Adapun tujuan dibuatnya buku penilaian ini, yaitu untuk menguji kompetensi peserta pelatihan setelah selesai menempuh buku informasi dan buku kerja secara komprehensif dan berdasarkan hasil uji inilah peserta akan dinyatakan kompeten atau belum kompeten terhadap unit kompetensi Merencanakan Instalasi Fiber Optik Berdasarkan Peta As Planned Drawing. Metoda Penilaian yang dilakukan meliputi penilaian dengan opsi sebagai berikut:
1. Metoda Penilaian Pengetahuan
a. Tes Tertulis
Untuk menilai pengetahuan yang telah disampaikan selama proses pelatihan terlebih dahulu dilakukan tes tertulis melalui pemberian materi tes dalam bentuk tertulis yang dijawab secara tertulis juga. Untuk menilai pengetahuan dalam proses pelatihan materi tes disampaikan lebih dominan dalam bentuk obyektif tes, dalam hal ini jawaban singkat, menjodohkan, benar-salah, dan pilihan ganda. Tes essay bisa diberikan selama tes essay tersebut tes essay tertutup, tidak essay terbuka, hal ini dimaksudkan untuk mengurangi faktor subyektif penilai.
b. Tes Wawancara
Tes wawancara dilakukan untuk menggali atau memastikan hasil tes tertulis sejauh itu diperlukan. Tes wawancara ini dilakukan secara perseorangan antara penilai dengan peserta uji/peserta pelatihan. Penilai sebaiknya lebih dari satu orang.
2. Metoda Penilaian Keterampilan
a. Tes Simulasi
Tes simulasi ini digunakan untuk menilai keterampilan dengan menggunakan media bukan yang sebenarnya, misalnya menggunakan tempat kerja tiruan (bukan tempat kerja yang sebenarnya), obyek pekerjaan disediakan atau hasil rekayasa sendiri, bukan obyek kerja yang sebenarnya.

b. Aktivitas Praktik
Penilaian dilakukan secara sebenarnya, di tempat kerja sebenarnya dengan menggunakan obyek kerja sebenarnya.

3. Metoda Penilaian Sikap Kerja
a. Observasi
Untuk melakukan penilaian sikap kerja digunakan metoda observasi terstruktur, artinya pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar penilaian yang sudah disiapkan sehigga pengamatan yang dilakukan mengikuti petunjuk penilaian yang dituntut oleh lembar penilaian tersebut. Pengamatan dilakukan pada waktu peserta uji/peserta pelatihan melakukan keterampilan kompetensi yang dinilai karena sikap kerja melekat pada keterampilan tersebut.


[bookmark: _Toc30322337]DAFTAR ISI

PENJELASAN UMUM	2
DAFTAR ISI	4
BAB I PENILAIAN TEORI	5
A.	Lembar Penilaian Teori	5
B.	Ceklis Penilaian Teori	8
BAB II  PENILAIAN PRAKTIK	9
A.	Lembar Penilaian Praktik	9
B.	Ceklis Aktivitas Praktik	14
BAB III  PENILAIAN SIKAP KERJA	16
Lampiran 1	18
Kunci Jawaban Penilaian Teori	18
Jawaban Soal Essay	18















[bookmark: _Toc30322338]BAB I
PENILAIAN TEORI


[bookmark: _Toc30322339]Lembar Penilaian Teori

Unit Kompetensi	: Merencanakan Instalasi Fiber Optik Berdasarkan Peta 
   As Planned Drawing As Planned Drawing
Diklat			: …………………………………………
Waktu			: 60 menit

PETUNJUK UMUM
1. Jawablah materi tes ini pada lembar jawaban/kertas yang sudah disediakan.
2. Modul terkait dengan unit kompetensi agar disimpan.
3. Bacalah materi tes secara cermat dan teliti.
Isian
Lengkapilan kalimat di bawah ini dengan cara mencari jawabannya pada kolom sebelah kanan dan tuliskan jawabannya saja pada kertas yang tersedia.
	1. …….merupakan suatu topologi jaringan yang menjadi saluran pusat untuk melakukan transfer data dalam suatu jaringan.
2. ……..adalah  topologi dengan back bone COT (central office terminasi) akan langsung terhubung ke ONU/ONT membetuk sebuah pola dengan COT berada di tengah yang didalamnya terdapat OLT(Optical Line Terminasi) atau ODF (optical Distribusi Frame).
3. ..........proses pemasangan konektor/connector pada sebuah kabel fiber optik 
4. ………. direpersentasikan dengan simbol 

5. …… direpersentasikan dengan simbol 

	Start


OLT



OTB

Terminasi


Back Bone 


Benar-Salah
Nyatakan pernyataan di bawah ini benar atau salah dengan cara menulis huruf B jika Benar dan huruf S jika Salah.
	B
	S
	1.  adalah symbol dari Roset Optic (OTB), optical terminasi BOX


	B
	S
	2.  adalah symbol dari OLT (optikal Line Terminasi)


	B
	S
	3. Pengurangan daya (loss ) akibat adanya penyerapan oleh material fiber hamburan (bursts) dan adanya lengkungan (bending)


	B
	S
	4. Kabel Serat Optic lebih stabil terhadap jarak karena data yang ditransmisikan melalui sinar / cahaya laser


	B
	S
	5. Radius tikungan minimum atau tidak kurang dari 20 kali diameter kabel itu sendiri


	B
	S
	6. Kabel udara adalah kabel yang ditanam langsung dibawah tanah dengan kedalaman tertentu


	B
	S
	7. Umumnya cara gantung dipergunakan pada rute berbelok, dan banyak terjadi angin kencang dan jarak antar tiang antara 40 m sampai 50 m.


	B
	S
	8. Cara tambat dipergunakan pada rute belok/ menikung atau rute lurus dengan jarak antar tiang lebih dari 50 m. Penambatan dilakukan dengan mempergunakan alat bantu khusus dan diusahakan tidak memotong kawat penggantung (bearer).





Pilihan Ganda
Jawablah pertanyaan/pernyataan di bawah ini dengan cara memilih pilihan jawaban yang tepat dan menuliskan huruf A/B/C/D yang sesuai dengan pilihan tersebut.
	1. Kabel fiber optic menjadi media transmisi, dimana kabel tersebut akan terhubung ONU (optical Network Unit) atau ONT , yang saling bersambung dari ONU/ONT ke ONU/ONT yang lain, mengikuti garis lurus

	A. bus
	B. start

	C. ring
	D. Tree

	2. backbone dari COT (central office terminasi) akan langsung terhubung ke ONU/ONT membetuk sebuah COT yang didalamnya terdapat OLT(Optical Line Terminasi) atau ODF (optical Distribusi Frame) berada di tengah sebagai pusat

	A. bus
	B. start

	C. ring
	D. Tree

	3. proses pemasangan konektor/connector pada sebuah kabel fiber optik/fiber optic

	A. splicing
	B. terminasi

	C. Mechanical splicing
	D. striping

	4. Proses penyambungan fiber optic menggunakan teknik pemanasan  

	A. splicing
	B. terminasi

	C. Mechanical splicing
	D. striping

	5.                    Simbol tersebut pada instalasi fiber optic representasikan perangkat


	A. Roset/OTB (optical terminasi box)
	B. Optical distribusi Point /ONT(optikal Network Terminal/ONU (Optical Network Unit)

	C. OTP (optical terminasi premises)
	D. Spliter



Essay
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar!
1. Fiber optic, bekerja berdasarkan perambatan cahaya, dalam perambatannya cahaya mengalami pengurangan daya (loss ) akibat adanya ..
2. Dalam instalasi kabel fiber optic terdapat tiga cara dalam melakukan pemasangannya, yaitu …
3. Apa yang dimaksud dengan aerial cable ..
4. Penambatan kabel udara pada tiang dengan cara gantung digunakan jika keadaan kondisi dilapangan …
5. Penambatan kabel udara pada tiang dengan cara tambat digunakan jika keadaan kondisi dilapangan …
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	B.8
	B
	
	
	
	

	
	PG
	
	
	
	
	

	
	C.1
	A
	
	
	
	

	
	C.2
	B
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	A
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	D.1
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	Terlampir
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1. [bookmark: _Toc30322342]Lembar Penilaian Praktik
Tugas Unjuk Kerja : Merencanakan Instalasi Fiber Optik Berdasarkan Peta As Planned Drawing 
1. Waktu 		: 240  menit
2. Alat			: Spidol warna, pensil dan penggaris
3. Bahan			: Format perencanaan dan denah instalasi
4. Indikator Unjuk Kerja
a. Mengidentifikasi Topologi jaringan secara cermat dan benar berdasarkan peta as planned drawing.
b. Menentukan Jumlah dan tempat terminasi sesuai kebutuhan.
c. Mengidentifikasi Jumlah lokasi belokan kabel sesuai dengan keadaan lokasi.
d. Mengidentifikasi Jumlah dan lokasi penyambungan sesuai dengan keadaan lokasi.
e. Menentukan Lokasi penarikan kabel berdasarkan keadaan lapangan

5. Standar Kinerja
a. Selesai dikerjakan tidak melebihi waktu yang telah ditetapkan.
b. Toleransi kesalahan 5% (lima persen), tetapi tidak pada aspek kritis.
Abstraksi tugas:
Departemen Elit memiliki kebutuhan pengguna seperti berikut :
PPPPTK BMTI berencana melakukan upgrading jaringan komputer bagi deperteman-departemen dengan melakukan instalasi kabel fiber optic yang dijadikan backbone jaringan. Backbone yang direncanakan akan menghubungkan sejumlah node yang ada di departemen dengan pusat informasi dan internet ,Unit Data Info. Departemen-departemen yang akan terhubung tersebut yaitu : departemen mesin, Elektro & TI, Listrik,Lafalo,bangunan, Otomotif dan TET (teknik energi Terbaru) dengan. 
Dari  hasil survey pemetaan dan perangkat keras , didapat denah seperti berikut :
[image: ]
Gambar 2. 1 Denah Node Instalasi Fiber optik
Berdasarkan hasil survey lokasi , meskipun terdapat pohon rindang namun kecepatan angina tidak besar karena pengaruh struktur tanah dan bangunan. Dari hasil survey ke semua departemen , semua departemen telah memiliki perangkat ONT atau ONU yang telah mendukung media transmisi Fiber optic karena sudah tersedia SFP Gigabit Fiber Optic. Layanan yang diinginkan oleh lembaga tersebut hanya berupa data dan internet.  

6. Instruksi Kerja
1) Berdasarkan survey perangkat keras yang telah ada dan denah rencana tentukan topologi backbone jaringan. Pilih hasilnya pada table perencanaan, Tabel 2.1
2) Pilihlah perangkat apa saja yang perlu ada pada instalasi yang akan dilakukan gambarkan menggunakan symbol logic pada table perencanaan, Tabel 2.1
3) Berdasarkan denah yang telah diberi tanda sebagai node yang akan dilalui backbone jaringan hitunglah titik terminasi, tulis hasilnya pada table perencanaan, Tabel 2.1
4) Berdasarkan denah yang telah diberi tanda sebagai node yang akan dilalui backbone, analisis jumlah bending atau tikungan jalur kabel, tulis hasilnya pada table perencanaan, Tabel 2.1
5) Berdasarkan titik terminasi yang telah ditentukan, terdapat pekerjaan menyambung kabel Drop dengan kabel pig tail menggunakan splicer, tentukan jumlah pekerjaan penyambungan, tulis hasilnya pada table perencanaan, Tabel 2.1
6) Dari data survey pada lokasi tentukan cara penambatan kabel udara , pilih pada table table perencanaan, Tabel 2.1
Tabel 2. 1Perencanaan instalasi Fiber Optik
	Tabel Perencanaan Instalasi Fiber Optic

	Topologi yang dipilih 
	    ☐  BUS                ☐ START/

	Simbol logic dari perangkat yang dibutuhkan 
	Gambarkan symbol perangkat logic

	
	Nama Perangkat
	Simbol

	
	



	

	Terminasi
	Departemen/Node
	Jumlah Terminasi

	
	1. …………………………
	

	
	2. …………………………
	

	
	3. …………………………
	

	
	4. …………………………
	

	
	5. …………………………
	

	
	6. …………………………
	

	
	7. …………………………
	

	
	8. …………………………
	

	Area Perkiraan Bending
	Departemen/Node
	Jumlah bending

	
	Node………ke node………
	

	
	Node………ke node………
	

	
	Node………ke node………
	

	
	Node………ke node………
	

	
	Node………ke node………
	

	
	Node………ke node………
	

	
	Node………ke node………
	

	
	Node………ke node………
	

	Penyambungan
	Departemen/Node
	Jumlah Splicing

	
	1. …………………………
	

	
	2. …………………………
	

	
	3. …………………………
	

	
	4. …………………………
	

	
	5. …………………………
	

	
	6. …………………………
	

	
	7. …………………………
	

	
	8. …………………………
	

	Penambatan kabel Aerial
	    ☐Gantung                          ☐Tambat



7) Gambarkan jalur kabel yang akan digunakan sebagai backbone dengan topologi yang telah dipilih, gambarkan lengkap beserta symbol perangkat keras yang diperlukan. Pada gambar 2.2
[image: ]
Gambar 2. 2 Denah jalur kabel backbone

8) Berdasarkan gambar denah jalur kabel yang telah dibuat beserta simbol perangkat keras yang telah ditetapkan pada denah. Tuliskan pada table 2.2  nama perangkat keras, kabel FO dan lokasi lengkap beserta jumlah
9) Berdasarkan nama perangkat keras, kabel FO dan lokasi lengkap beserta jumlah yang telah ditentukan, tentukan alat bantu/alat tangan/tools yang digunakan pada instalasi fiber optic berdasarkan jenis pekerjaannya, tuliskan pada table 2.2
Tabel 2. 2 Perencanaan instalasi Fiber Optik
	TABEL PERENCANAAN PEKERJAAN

	Nama Pekerjaan
	Lokasi
	Perangkat 
	Jum
	Tools yang digunakan

	Penarikan Penambatan Kabel





	









	
	
	

	Terminasi







	









	
	
	




	Penyambungan
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Kode Unit Kompetensi	: .61IFO00.007.2 
Judul Unit Kompetensi	: Merencanakan Instalasi Fiber Optik Berdasarkan Peta As Planned Drawing
Nama Peserta/Asesi	: ......................................................................................

	NO
	DAFTAR TUGAS/INSTRUKSI
	POIN YANG DICEK
	PENCAPAIAN
	PENILAIAN

	
	
	
	YA
	TIDAK
	K
	BK

	1.
	Berdasarkan survey perangkat keras yang telah ada dan denah rencana tentukan topologi backbone jaringan. 
	ketepatan dan kecermatan memilih topologi backbone

	
	
	
	

	2.
	Pilihlah perangkat apa saja yang perlu ada pada instalasi yang akan dilakukan gambarkan menggunakan symbol logic
	ketepatan dan kecermatan menentukan symbol logic perangkat keras

	
	
	
	

	3.
	Berdasarkan denah yang telah diberi tanda sebagai node yang akan dilalui backbone jaringan hitunglah titik terminasi. 
	ketepatan dan kecermatan menghitung titik terminasi

	
	
	
	

	4.
	Berdasarkan denah yang telah diberi tanda sebagai node yang akan dilalui backbone, analisis jumlah bending atau tikungan jalur kabel.
	ketepatan dan kecermatan memperkirakan bending pada jalur kabel

	
	
	
	

	5.
	Berdasarkan titik terminasi yang telah ditentukan, terdapat pekerjaan menyambung kabel Drop dengan kabel pig tail menggunakan splicer, tentukan jumlah pekerjaan penyambungan.
	ketepatan dan kecermatan menghitung jumlah penyambungan kabel FO
	
	
	
	

	6
	Dari data survey pada lokasi tentukan cara penambatan kabel udara .
	ketepatan dan kecermatan memilih cara penambatan
	
	
	
	

	7
	Gambarkan jalur kabel yang akan digunakan sebagai backbone dengan topologi yang telah dipilih, gambarkan lengkap beserta symbol perangkat keras yang diperlukan
	ketepatan menggambarkan jalur kabel dan symbol perangkat secara cermat

	
	
	
	

	8
	Berdasarkan gambar denah jalur kabel yang telah dibuat beserta simbol perangkat keras yang telah ditetapkan pada denah. Tuliskan pada table nama perangkat keras, kabel FO(drop,pig tail,patch core) dan lokasi lengkap beserta jumlah
	Ketepatan memilih perangkat keras, kabel FO(drop,pig tail,patch core) dan lokasi lengkap beserta jumlah

	
	
	
	

	
	Berdasarkan nama perangkat keras, kabel FO dan lokasi lengkap beserta jumlah yang telah ditentukan, tentukan alat bantu/alat tangan/tools yang digunakan pada instalasi fiber optic berdasarkan jenis pekerjaannya
	Ketepatan memilih Tools berdasarkan kegiatan/pekerjaan yang dilakukan di lokasi 
	
	
	
	




Catatan :

……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………


Tanda Tangan Perserta Pelatihan		: ………………………………………


Tanda Tangan Instruktur			:  ………………………………………
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	CEKLIS PENILAIAN SIKAP KERJA

	Merencanakan Instalasi Fiber Optik Berdasarkan Peta As Planned Drawing

	INDICATOR UNJUK KERJA
	NO. KUK
	K
	BK
	KETERANGAN

	1. Harus bertindak cermat, teliti, berpikir evaluatif
	1.1
	
	
	

	2. Harus bertindak teliti, akurat, dan memperhatikan SOP
	1.2
	
	
	

	3. Harus bertindak teliti, akurat, dan memperhatikan SOP
	1.3
	
	
	

	4. Harus bertindak teliti, akurat, dan memperhatikan SOP
	1.4
	
	
	

	5. Harus bertindak teliti, akurat, dan memperhatikan SOP
	1.5
	
	
	

	6. Harus bertindak teliti, akurat, dan memperhatikan SOP
	2.1
	
	
	

	7. Harus bertindak cermat, teliti, berpikir evaluatif
	2.2
	
	
	

	8. Harus bertindak cermat, teliti, berpikir evaluatif
	2.3
	
	
	



Catatan:

……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………


Tanda Tangan Peserta		:  ……………………………………


Tanda Tangan Instruktur		:  …………………………………





LAMPIRAN-LAMPIRAN
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	NO. KUK
	NO. SOAL
	KUNCI JAWABAN
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	A.1
	Back Bone 

	
	A.2
	Start

	
	A.3
	Terminasi

	
	A.4
	OLT

	
	A.5
	OTB

	
	B-S
	

	
	B.1
	S

	
	B.2
	S

	
	B.3
	B

	
	B.4
	B

	
	B.5
	B

	
	B.6
	S

	
	B.7
	S

	
	B.8
	B

	
	PG
	

	
	C.1
	A

	
	C.2
	B

	
	C.3
	B

	
	C.4
	A

	
	C.5
	D
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1. Bending
2. Cara gantung, Cara tambat, Cara tambat awal/ akhir.
3. Aerial cable adalah kabel yang ditambatkan pada tiang, dimana penambatan pada bearer kabel yang terbuat dari lilitan kawat baja , Jika tidak tersedia berarer, maka kabel dijepit dengan clip yang ditautkan pada tiang
4. Dipergunakan pada rute lurus, jarang terjadi angin kencang dan jarak antar tiang antara 40 m sampai 50 m
5. Dipergunakan pada rute belok/ menikung atau rute lurus dengan jarak antar tiang lebih dari 50 m. Penambatan dilakukan dengan mempergunakan alat bantu khusus dan diusahakan tidak memotong kawat penggantung (bearer).
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